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KATA PENGANTAR

Cerita anak dapat dijadikan alternatif untuk menyemaikan
nilai-nilai luhur ke dalam jiwa anak Indonesia. Dengan membaca
berbagai cerita bermutu dan sesuai dengan usia mereka, anak
Indonesia akan mendapatkan pengalaman dan pengetahuan yang
berharga setelah membaca cerita yang mereka sukai.

Untuk terus menambah khazanah bahan bacaan cerita anak,
Balai Bahasa Provinsi Sumatera Selatan berupaya untuk
mendokumentasikan cerita anak yang dimiliki masyarakat
Sumatera Selatan. Upaya itu dilakukan melalui penjaringan
penulis lokal dan data cerita anak di beberapa daerah. Kemudian
cerita-cerita anak tersebut dimodifikasi dalam bentuk dan format
yang disesuaikan dengan selera dan tuntutan bacaan anak masa
kini. Melalui langkah ini, para pembaca anak diharapkan semakin
mengetahui keberagaman budaya bangsa yang merupakan jati
diri bangsa.

Sebagai bagian dari pelaksanaan program perlindungan
bahasa dan sastra daerah sekaligus memperkaya bahan bacaan
literasi, Balai Bahasa Provinsi Sumatera Selatan menerbitkan
cerita anak dwibahasa, bahasa Indonesia dan bahasa daerah. Hal
tersebut bertujuan untuk meningkatkan budaya literasi, khusus-
nya minat untuk menulis dengan menggunakan bahasa daerah.
Selain sebagai media peningkatan literasi, penerbitan buku ini
juga merupakan usaha pelestarian bahasa daerah.

Kegiatan pendokumentasian dan penerjemahan cerita anak
akan terus dilakukan untuk pengayaan khazanah budaya
bangsa Indonesia. Semoga penerbitan buku ini dapat memberi
banyak manfaat bagi pembacanya. Selain sebagai hiburan, buku
ini diharapkan juga dapat memperluas wawasan mengenai
kehidupan masa lalu yang memiliki nilai yang tetap relevan
dengan kehidupan masa kini.

Palembang, September 2023

Karyono, S.Pd., M.Hum.



Sekapur Sirih

Assalamualaikum, Adik-adik.

Sudah tahu belum jika adat istiadat dan budaya asli dari
Kayuagung itu sangat unik dan seru? Terutama saat momen
lebaran Idul Fitri. Ada banyak sekali kegiatan meriah yang
dinantikan warga asli Kayuagung (Jime Owam) pada setiap
tahunnya.

Yuk! kita ikuti perjalanan mudik Ayub dan saudaranya,
Zainab ke kampung halaman. mereka akan menikmati sajian
adat dan budaya Kayuagung. Banyak hal menarik yang akan
kita temukan disana.

Jangan lupa pelajari dan lestarikan kebudayaan di sekitar
kita, ya!, terutama bagi kita keturunan dan sebagai generasi
muda penerus adat dan budaya.

Lestarikan adat kita sepakat!

Lestarikan budaya kita jaya!

Palembang, 2023

Leni Jayanti
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“Ayub, Zainab, adu pike musekne! “
Mawos, kite ge mayok te tiyoh. Naon komu ke
hoyou Umak.
Umak sai uwat de pawon ngayon Ayub nyak Zai
mi tau musek.

“Ayub, Zainab, sudah dulu mainnya!
Besok, kita mau pulang ke kampung. Nantil kaliGn
kesiangan,” kata Ibu. | .
Ibu yang ada di dapurmenyuruh Ayubidamn Zamab (
agar berhentl lbermain




“Naon, Mak!” hoyou Ayubinganyang.
INanti, Bul' lljaAyub menawar.
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¥Naon komu kemuasan, Nak: Mak: mUsi" naon mulang
teltiyuh, aUmakengelanjutkon.

I\ antiflkaliangkesianganiNakasnidakSiklitRpulanglke
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“Kosak adat istiadat sei dejalani kinyak titer. Misalne, miyah
malaman, bekadu, takberan, sampai piye panas aduh bebuke, wat
segale adat sei lokok dejalankon sampai hari aje,” hoyou Niai.
“Banyakdadatjistiadat yang dilakukan dari satu hari sebelum lebaran.
MisalnyasmiyahSmalaman, bekadu, takbiran.  Bahkan, sampai
hagiksesudahylebaran, masih ada adat yang dilaksanakan
inixdkata Nenek.




“Miyah malaman ine adat mouli-muanai de tiyuh kite. Muanai naon
begawang te benue mouli ngusong porcon nyak okanan. Miyah
malaman ditandei kosak lilin de dopan benue mouli. Biasone, tuan
rumah ngajak adek nyak mianakan ne bake musekkon porcon.
Begawangne biasone delakukon pas malam ganjel. Mulai bingi ke-21
Ramadhan sampai bebuke,” hoyou Niai
“Miyahg malaman itu adat remaja di kampung kita. Remaja laki-laki
"'akah “k< }_r‘ mah remaja perempuan dengan membawa kembang

- =

imakananWViyah malaman ini ditandai dengan banyak lilin di
itri. Biasanya, tuan rumah mengajak adik dan
menghldupkan kembang api bersama. Kunjungan

Alasany @ﬂﬂ[l 'rhalam ganjil. Mulai malam ke-21 Ramadhan

vngga lebaran,” k Nene‘ ‘
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“Bekadu ine adat sanak semahni ngehormati mentuhe ne. Biasone
seholat bebuke, honti ngantatkon kadu sai isine bahan matah bake te

masakepas bAeb,uk:eRI-si,ne com-macom, mulai nyak dageng-dagengan,
buah-buahan, sayursay%uk bumbu nyak bias,” lanjot Niai.

“Bekadu itu adat! anak< lakiSlakiismenghormati mertuanya. Biasanya
menjelang lebaran, mereka mengantarkan kado yang isinya bahan
mentahl untuk:dimasak<saat Ieban% Isinya bermacam-macam.
Mulai'dari daging-dagingan, buah-buak@n, sayur-sayuran, termasuk
bumbuidan beras,? lanjut/Nenek:




“Pas bebuke ne, kite manjow te bobon-bobon kite sei de tiyuh. Selaen
tu, kosak lagi gawian sei nalom komu cube naon pas de tiyuh,” hoyou
Niai nyeritekon te Ayub nyak Zainab.

“Saat lebaran, kita bertamu ke keluarga yang di kampung. Selain itu,

banyak lagi kegiatan yang dapat kalian coba saat di kampung,” kata
Niai bercerita kepada Ayub dan Zainab.
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dan Zainablsambildertawa.




~“Ingotkon Niai go!Kite te doangINeki¥lar mu. Omitsamen g_‘ulwd'fiqm“r;\.e .

sodop! nihan. lagi man pindanggtuhlan’n nbol
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kentang ne. Komu: makm mongan man holat’habes,” ho@aie
NEmeksyal [kita ke tempat Tante Mar el Nest Sz
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kentamgnya. Kalian tidak akan berhenti makan kalaugeelum habis;™
kata Nenek: "




G o
egtlintin [Mlbq. ﬂ
ﬁh benue Niai,* Nﬂ@ﬂ

i
Vi @ﬂﬂﬂWN@m@[kf
3k sermlofl senyunm senelir.



“Pas bebukeketige p‘,lt, naontuwatimidangs N
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“Aduhne, wat onyi lagi;iNyaif#
Zainab penasaran.
“Setelah itu, ada apa lagi, Nek?” tanya
Zainab penasaran.

“De ungai wat muneh hiburan ne. Stempel
tawokan ne,” jawab Niai.
“Di sungai ada juga hiburannya. Stempel
namanya,” jawab Nenek.

“Onyi ine, Nyai?” tanye Ayub.
“Apa itu, Nek?” tanya Ayub.

)

Sungai Komering nyak M@Mﬂgﬁy@h efte Tﬂw[h

kite ngumong ne seutas Wan=Niai @[k Bakasfisenawahi E@Mﬂ@h

utas. Pas mulang, baséh segalke kawaikalanjot [N]Iql |
“Stempel itu biasanya hanya.adassaaHleBaran di kampung Stempel iU

berputar di Sungai Komer‘ﬂdarl ujung“Kampung Sukadana ke

Kampung Korte (Jua-Jua). Satu putaran disebut utas. Kalau Nenek dan

Kakek dulu bisa sepuluh putaran. Saat pulang, semua baju pasti basah,”

lanjut Nenek.
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“Lokok biyat mate, Yub?” tanye Niai.
“Masih berat matanya, Yub?” tanya Nenek.

“Oyo, Nyai. Bingsaene, Ayub mak tekadow tuwoi uleh cerite Niai,”jawab

NEASEmalomWAV bR dealdbisa tidur karena cerita Nenek,”’jawab




piyelmuniperjalananikite®” Zainab nanye mak sabar.
“Ayealn, lama perjalanan kit i

gkat JawabIUbak \
“'Fldak lamak Sekarang s%dah adaktol ke kampung Jaelf,
mudikelebih smékat Sjawab Ayah“"‘ ~ /
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“Alhamdulillah, kite kok tepogo de benue Niai sei de tiyuh,” hoyou Ubak.
“Alhamdulillah, kita sudah tiba di rumah nenek yang di kampung,” kata
Ayah.

“Oyo, Alhamdulillah. Kite istirahat pike bingi je. Maos kok titer. Jadi,
kosak sei ge tesiapkon. Bobon-bobon pasti mogo maos,” hayou Umak.

“Iya, Alhamdulillah. Kita istirahat dulu malam ini. Besok sehari lagi akan
lebaran. Jadi, ada banyak yang akan disiapkan. Keluarga pasti datang

besok,” kata Ibu.

_.-Dang lupe lukak nyak kanon klte utorkon go, Ayub nyak Zalnab"nalﬁr’ﬁ"*‘
nulong kan ngutorkon ne naon,” timbal Niai.

Jangan lupa kita hidangkan kudapan dan kue kering@Yal!

blsa bantu menghldangkannya nanti,” timpal Nene :

(
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—#2 Leni Jayanti lahir di Kayuagung. Setelah lulus

= SMA, si bungsu dari empat bersaudara ini
‘;; memutuskan untuk belajar hidup mandiri,
5 merantau, dan kuliah ke Bandung. Setelah
puluhan tahun merantau, akhirnya sekarang ia
kembali berdomisili di Kota Palembang bersama suami. Mudik ke
kampung halaman menjadi hal yang sangat dirindukan, terutama
saat menjelang lebaran Idul Fitri. Leni bisa disapa melalui akun

instagramnya @LeniJayantiAbd

Ilustrator

InnerChild merupakan Production House
yang bergerak di bidang ilustrasi dan desain.

Karyanya berupa buku anak dan umum hasil

kerja sama dengan aneka penerbit nasional
dan penulis. Karya-karya InnerChild dapat di lihat di IG
@innerchild otakatikotakvisual dan dapat dihubungi di pos-el
innerchildstudio29@gmail.com. Buku-buku yang sudah diterbitkan
di antaranya Petualangan si Bolang (Penerbit Kiddo Trans 7), 50
Hikayat Putri (BIP), Seri Buku Senter (GIP), Seri Petualangan Panca
KEMENDIKBUD, Cerita Rakyat Sumatera Selatan (Balai Bahasa
Provinsi Sumatera Selatan), Seri IMC dari Erlangga, dan masih

banyak lainnya.
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